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I. Tujuan 

Untuk dijadikan pedoman dalam melakukan pengoperasian peralatan loupe  geologi yang 

digunakan untuk kegiatan pemetaan geologi dan survey terkait lainnya. Peralatan loupe  

geologi berada di Ruang Laboratorium Geodinamik 

 

II. Ruang Lingkup 

Pada ruang Geodinamik terdapat berbagai peralatan laboratorium, termasuk peralatan 

pemataan geologi berupa loupe geologi. Instruksi Kerja ini menguraikan tentang bagian-

bagian loupe  geologi serta tata laksana pengoperasian  loupe  geologi tersebut. 

 

III. Penanggung Jawab 

a. Manajer Teknis bertanggungjawab melakukan koordinasi kegiatan teknis 

laboratorium. 

b. Penyelia bertanggungjawab memverifikasi laporan hasil pengoperasian dan 

perawatan alat. 

c. Pelaksana bertanggungjawab melakukan pengoperasian dan perawatan alat. 

d. Koordinator Lab Geodiversitas bertanggungjawab atas review, identifikasi, pengendalian 

dan penyimpanan dokumen SOP laboratorium. 

 

IV. Definisi 

Kaca pembesar disebut pula dengan kata loupe, atau lensa. Ukuran loupe  sangat bervariasi, 

namun semuanya dibuat ramping, mudah dibawa mudah digantungkan pada leher dengan 

seutas tali tanpa menambah beban. Berdasarkan jumlah lensa yang ada pada suatu 

rangkaian loupe, dibedakan menjadi: loupe satu lensa (single lens), dengan tingkat 

perbesaran 10×, 15×,  sampai 40× dan loupe dua lensa (double lenses), dengan Tingkat 

pembesaran 10× dan 25×. 

Loupe geologi, atau kaca pembesar geologi, adalah alat yang digunakan untuk melihat detail 

kecil pada sampel geologi, seperti mineral, batuan, atau fosil. Alat ini membantu para ahli 

geologi untuk mengidentifikasi dan mempelajari berbagai fitur geologi dengan lebih jelas dan 

akurat. 

 

 

 

 

 



 

 

IV. Diagram Alir Penggunaan Loupe Geologi 
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VI. Pelaksana 

Pengamatan batuan : 
- Kenali dulu jenis batuan dan kedudukan lapisan batuan 

yang akan akan diamati 
- Kupas bagian batuan yang lapuk dan akan diamati 
- Ambil sampel batuan sesuai kebutuhan 
- Amati batuan menggunkan pembesar kecil ( 5 x atau 

10 x) 
- Pengamatan batuan mencakup tekstur batuan 

(ukuran, hubungan, bentuk kristal),  komposisi batuan 
(mineral, fosil, ubahan batuan) 

- Jika menggunakan pengamatan kurang jelas, gunakan 
kaca pembesar skala besar ( 20 x, 40 x) 
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Menyiapkan Pustaka : 
- Buku Petunjuk/Instruksi kerja 
- Menyiapkan buku lapangan 
- Membawa peta topografi  
- Pahami jenis batuan yang akan diamati  
 

Menyiapkan Luope Geologi: 
- Cek kondisi semua part luope  geologi 

dalam kondisi baik 
- Perhatikan jenis batuan yang akan 

diamati/diskripsi 
- Pakailah loupe dengan pembesar kecil 

dulu, kemudian dengan pembesar 
tinggi 

Standar Operasional Prosedur Penggunaan Loupe Geologi 
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a. Operator 

b. Pengawas 

c. Penanggung Jawab 

 

VII. Peralatan Kerja 

a. Kompas Geologi 1 set 

b. Buku Lapangan 

c. Klip Board 

d. Peta topografi  

e. Tas lapangan 

f. Palu Geologi 

g. Luope geologi 

h. HCl 

 

VIII. Instruksi Kerja Perangkat 

Cara Menggunakan Loupe  

1) Menggunakan loupe, seperti halnya seseorang memakai kaca mata, atau melihat dengan 

mikroskop, oleh sebab itu loupe harus dekat pada mata.  

2) Bersihkan peraga (mineral / batuan / fosil) dari debu. 

3) Keluarkan lensa dari rumah lensa dan pegang rumah lensa dengan cara dijepit antara ibu 

jari dan jari telunjuk. 

4) Pilih ruangan/tempat yang terang. 

5) Letakan lensa berdekatan dengan mata sebelah kanan. 

6) Gerakan paraga yang berada dibawah lapangan pandang, naik turun sehingga peraga 

terlihat jelas. Bila peraga tidak dapat digerakan (misal singkapan batuan), gerakan lensa 

naik turun tetapi tetap dekat dengan mata sebelah kanan.  

 

 

Gambar 1. Luope geologi dengan perbesaran 10x dan 20 x 

 

a. Lampiran/Dokumen Terkait 


